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LEARNING THROUGH MUSIC SEBAGAI BAGIAN DARI KEBUTUHAN
SISWA SEKOLAH DASAR

Ni’mah Naafi’atul Ulfah, Aldian Noviyanto. Fakultas Teknik (FT). Universitas
Negeri Semarang (Unnes).

RINGKASAN

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan diperlukan banyak perhatian khusus yang diarahkan kepada
perkembangan dan kemajuan pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan efektivitas media pembelajaran.
Media pembelajaran biasa dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat dipandang dari dua
arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media pembelajaran yang
dapat digunakan oleh siswa. Rudy Bretz (Yusufhadi Miraso, 1984)
mengklasifikasikan ciri utama media pembelajaran menjadi tiga unsur pokok,
yaitu suara (audio), visual, dan gerak. Media audio untuk siswa sekolah dasar
dapat membantu guru dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa untuk belajar (Depdiknas, 1998).

Secara garis besar isi dari karya tulis ini adalah (1) Pengertian Learning
Through Music yang merupakan media pembelajaran berbasis teknologi audio,
yaitu lagu yang isi liriknya merupakan materi pembelajaran tertentu dengan
notasi, warna musik, dan harmonisasi telah disesuaikan untuk mendukung proses
pembelajaran. Penggunaan musik di dalam proses belajar merupakan hal baru
dan suatu pengalaman yang menarik bagi siswa sehingga proses kegiatan belajar
mengajar tidak monoton. (3) Fungsi dari Learning Through Music yang dapat
merangsang siswa di dalam mengingat materi pelajaran yang terkandung di
dalamnya, selain itu mampu menstimulus otak kiri dan otak kanan secara
bersamaan membuat terjadinya keseimbangan di antara kedua belahan otak
tersebut yang akhirnya berujung pada peningkatan kemampuan daya ingat siswa.

Berdasarkan uraian di atas, saran yang dapat direkomendasikan antara
lain: 1) Konsep Learning Through Music hendaknya diterapkan oleh guru
Sekolah Dasar untuk merangsang daya ingat dan memotivasi siswa yang
diajarnya, 2) Seorang guru Sekolah Dasar harus bisa menciptakan lirik lagu
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa, dan 3)
Kegiatan belajar mengajar di kelas diharapkan akan lebih interaktif dan
menyenangkan dengan diaplikasikannya media Learning Through Music.

Vi



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
diperlukan banyak perhatian khusus yang diarahkan kepada perkembangan dan
kemajuan pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan efektivitas media pembelajaran.

Media pembelajaran biasa dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi. Musik adalah salah satu dari sekian banyak contoh
media pembelajaran yang efektif karena berpengaruh kuat terhadap lingkungan
belajar. Musik terbukti dapat menunjang proses recall dan retention (Colwell,
1994, Kuwanto dan Natalia, 2001:13).

Dr. Carla Hannaford menerangkan bahwa dengan bernyanyi dapat
merangsang saraf-saraf ke sistem vestibular, ke mata, telinga, dan daerah-daerah
bicara. Jadi melalui bernyanyi kita bisa membangun otak untuk suatu proses
pembelajaran yang baru dan menerima informasi indrawi secara optimal.

Salah satu bagian dari media audio program adalah Learning Through
Music, yaitu lagu yang notasi dan liriknya sudah disesuaikan dengan materi
pelajaran yang dapat memudahkan siswa menyerap materi pelajaran yang
terkandung dalam lirik lagu. Dengan menggunakan konsep Learning Through
Music, maka proses belajar pada siswa Sekolah Dasar akan lebih kreatif, menarik,
dan menyenangkan sehingga tercipta keadaan pembelajaran yang positif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Learning Through Music
merupakan bagian dari kebutuhan siswa Sekolah Dasar. Selanjutnya tulisan ini
akan menganalisis potensi Learning Through Music dalam kemampuanya untuk
merangsang daya ingat siswa Sekolah Dasar serta langkah — langkah konkrit
pengaplikasiannya. Pada akhirnya upaya ini sangat berdampak positif bagi guru
maupun siswanya di dalam kegiatan belajar mengajar.

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah :
1. Menganalisis konsep Learning Through Music sebagai bagian dari kebutuhan
siswa Sekolah Dasar.
2. Memaparkan pentingnya peranan musik dalam merangsang kemampuan daya
ingat siswa Sekolah Dasar.
3. Memotivasi siswa Sekolah Dasar untuk belajar dengan menggunakan media
pembelajaran yang menyenangkan.

Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan karya tulis ini adalah :
1. Terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan positif bagi
siswa Sekolah Dasar dengan mengaplikasikan Learning Through Music
sebagai media pembelajarannya.
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2. Membuat siswa Sekolah Dasar lebih termotivasi dan bisa mencapai kecerdasan
otak yang maksimal dengan memanfaatkan media audio untuk proses
belajarnya.

GAGASAN

Media Pembelajaran

Dalam bahasa latin, media dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar. Sedangkan arti kata media dalam bahasa Indonesia adalah antara atau
sedang, yang diambil dari kata ‘medium’. Dalam arti luas media adalah sesuatu
yang meneruskan informasi dari sumber kepada penerima informasi.

Gagne (1970) dalam Arif Sadiman (1986:6) menyatakan bahwa ‘media
adalah berbagai jenis komponen dan lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar.”. Sedangkan menurut Brigs (1970) dalam Arif Sadiman (2003:6)
menyatakan bahwa media adalah ‘segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar.’.

Media pembelajaran dapat memaksimalkan proses belajar siswa dalam
pembelajaran, sehingga siswa akan mampu mencapai target maksimum yang
memang seharusnya bisa dicapainya. Manfaat dari media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar antara lain :

1. Guru dalam melakukan pengajaran lebih menarik sehingga dapat memotivasi
siswa untuk belajar lebih giat.

2. Materi yang disampaikan guru akan lebih bisa ditangkap oleh para siswanya,
sehingga tujuan dari penyampaian materi tersebut akan lebih bisa dicapai.

3. Siswa tidak akan merasa jenuh karena metode mengajar lebih bervariasi
dengan adanya media pembelajaran tersebut.

4. Siswa akan lebih aktif di dalam kelas dan akan lebih banyak lagi aktivitas
positif yang bisa dilakukan oleh para siswa Sekolah Dasar.

Media pembelajaran akan menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa
dapat mengalami perubahan perilaku atau sikap yang relatif permanen karena
pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang diterimanya. Media tidak akan
pernah lepas kaitannya dengan metode pembelajaran untuk dapat berhasil
mencapai tujuan pembelajaran.

METODE PEMBELAJARAN

SUMBER INFORMASI SUMBER INFORMASI

PENERIMA INFORMASI PENERIMA INFORMASI

METODE PEMBELAJARAN




Gambar 1 : Proses komunikasi dalam pembelajaran

Dua peranan penting dari media dalam proses pembelajaran adalah :

1. Media digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, media
akan memperjelas bahan ajar yang disampaikan oleh guru sehingga tujuan
pembelajaran mampu tercapai.

2. Media sebagai sumber belajar yaitu sebagai sumber materi yang digunakan
didalam proses pembelajaran.

Posisi dari media dalam suatu proses dikatakan sebagai proses komunikasi
pembelajaran. Bagannya adalah sebagai berikut.

Komunikator > informasi ) media >komunikan

Gambar 2 : Posisi Media dalam Pembelajaran

Kemampuan Daya Ingat

Otak manusia terdiri dari dua bagian yang sering disebut sebagai belahan
otak kanan dan belahan otak kiri. Masing — masing menyerap informasi yang
berbeda, sesuai dengan Kkerja bagiannya masing-masing. Jika otak kanan
diidentikkan dengan kreativitas, maka otak kiri sering diidentikkan dengan
kemampuan berfikir logis. Seringkali pembelajaran siswa di sekolah-sekolah
hanya berpusat pada perkembangan bagian otak sebelah kiri saja, sedangkan
pembelajaran otak kanan dianggap tidak penting dan sering dilupakan oleh para
pendidik di sekolah.

Suatu informasi akan efektif ditangkap oleh otak kita, apabila saat
menerima informasi tersebut kedua belahan otak kita dapat disinergikan.
Informasi yang telah disimpan di dalam otak manusia kemudian dapat dibaca
kembali itulah yang dinamakan kemampuan daya ingat. Ellis dan Hunt (1993)
menegaskan bahwa ‘Ingatan menjadi sesuatu yang sangat penting di dalam proses
kognitif manusia, karena memori berfungsi untuk mengingat kembali apa yang
pernah dialami atau dipelajari.”. Dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan
informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk
hasil belajar. Tahapan proses pembelajaran dibagi menjadi 8 fase yaitu :

1. Motivasi
Pemahaman
Pemerolehan
Penyimpanan
Ingatan kembali
Generalisasi
Perlakuan
Umpan balik

N WN
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Kemampuan menerima, menyimpan, dan menimbulkan kembali Suu..

informasi dikenal dengan istilah encoding pengkodean terhadap apa yang

dipresepsi yaitu proses menerima, storage penyimpanan segala informasi yang

diterima, dan retrieval pemulihan kembali terhadap apa yang telah dialami atau

dipelajari sebelumnya. Informasi itu sendiri merupakan rangsangan yang diterima

oleh panca indera manusia dan dibawa ke dalam sel — sel syaraf otak yang
kemudian disimpan dalam memori manusia.

Informasi akan masuk ke dalam sistem memori otak manusia melalui

visual (mata), audio (telinga), penciuman (hidung), rasa (lidah), dan rabaan (kulit).

Gambar 3 : Daya Ingat Manusia
Ingatan seseorang dipengaruhi oleh tingkat perhatian, minat, daya
konsentrasi, emosi, dan kelelahan. Semakin kuat minat dan permintaan maka
semakin melekat informasi yang diterima. Kondisi baik ataupun buruk manusia
akan mempengaruhi kinerja ingatan. Suasana hati dan suasana lingkungan juga
berpengaruh jika kita akan memunculkan kembali informasi yang sudah kita
simpan di dalam memori otak kita.

Media Audio Pembelajaran

Media audio untuk pembelajaran yaitu ‘sebagai bahan yang mengandung
pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau perekam audio lainnya), yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga terjadi
proses belajar-mengajar.’ ( Rivai dan Sudjana, 2007:129). Media audio akan
memanipulasi unsur bunyi atau suara. Segala sesuatu yang dapat didengar oleh
telinga normal disebut audio atau suara. Frekuensi telinga normal untuk mampu
mendengar yaitu antara 20 sampai 20.000 Hertz. Audio bisa berupa kata-kata atau
ucapan, musik, bunyi-bunyi, dan sebagainya.

Kelebihan dari media audio adalah sifatnya yang bisa menyampaikan
pesan melalui dua cara, yaitu verbal yang berupa bahasa lisan atau kata-kata dan
non verbal yang berwujud bunyi-bunyian, vokalisasi, seperti gerutuan, gumam,
musik, dan lain-lain.

Menurut Rivai dan Sudjana (2007:129) pemanfaatan media audio untuk
pembelajaran digunakan dalam :

1. Pengajaran music literaty (pembacaan sajak) dan kegiatan dokumentasi.
2. Pengajaran bahasa asing, apakah secara audio ataupun secara audiovisual
3. Pengajaran melalui radio pendidikan
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4. Paket belajar untuk berbagai jenis materi, yang memungkinkan siswa dapat
melatih daya penafsirannya dalam suatu bidang studi.

Media audio sangat cocok dijadikan media pembelajaran bagi siswa
Sekolah Dasar, karena media audio tidak hanya bisa menyampaikan pesan aspek
kognitif, namun juga sesuai untuk aspek afektif dan psikomotor. Media audio
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar. Media audio
tersebut memiliki tiga elemen yang dapat diolah dan dieksplorasi untuk membuat
suatu media audio yang menarik, yaitu unsur kata, unsur musik, unsur efek suara.

Bahasa dalam program audio sangatlah ringan sehingga mudah dipahami
dan mudah ditangkap melalui pendengaran para siswa Sekolah Dasar.
Karakteristik media audio pada umumnya berhubungan dengan segala kegiatan
untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan
mendengarkan. Berikut ini adalah beberapa karakteristik media audio menurut
Munadi (2008:64) :

1. Mampu mengatasi keterbatasan ruang / waktu dan memungkinkan
menjangkau sasaran yang luas.

2. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar.

3. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-kata, bunyi, dan
arti dari kata / bunyi.

4. Cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa ; laboratorium bahasa tidak lepas
dari media ini terutama untuk melatih listening.

5. Mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui musik latar (back sound)
dan efek suara (seound effect).

6. Dapat menyajikan program pendalaman materi yang dibawakan oleh guru-guru
atau orang-orang yang memiliki keahlian di bidang tertentu sehingga tema
yang dibahas memiliki mutu yang baik dilihat dari segi ilmiah karena selalu
dilengkapihasil-hasil observasi dan penelitian.

7. Dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang sulit dikerjakan oleh guru, yakni
menyajikan pengalaman-pengalaman dunia luar ke dalam kelas;sehingga media
audio memungkinkan untuk menghadirkan hal-hal yang aktual dan dengan
demikian dapat memberikan suasana kesegaran (immediciacy) pada sebagian
besar topik yang dibahas.

Media audio jika digunakan dalam pembelajaran bahasa pengucapan dan

intonasinya akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan

media audio.

Media Audio Program Musik

Musik adalah sesuatu yang menyenangkan. Musik terdiri dari nada dan
ritmen yang mengalun secara teratur dan tertata rapi. Musik sangat bagus
dijadikan sebagai alat dan bahan pembelajaran pada siswa Sekolah Dasar. Dengan
menggunakan musik, rasa intelektual siswa akan semakin tajam. Menghafal lirik
lagu pembelajaran lalu menyanyikannya bisa menyegarkan dan memperkuat
ingatan yang hampir pupus, meningkatkan kemampuan koordinasi, kemampuan
konsentrasi dan bisa menambah daya kreativitas siswa.

Sistem yang digunakan otak untuk memproses musik saling terkait dengan
sistem yang digunakan dalam persepsi, daya ingat dan kemampuan bahasa. Musik
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melibatkan kedua belahan otak kiri dan otak kanan karena aktivitas music dapat
menggabungkan fungsi analitik dengan fungsi kreatif.

r Logika - matematis

Proporsi dan ukuran ’

) L

Otak Kiri Sistematis

Kompleks

Musik
Telinga ‘ Bahasa

N @ Kreativitas
Otak Kanan ~ Imajinasi

1

~

Spatial

\ Emosi —J

Gambar 4 : Musik dan Teroi Belahan Otak

Anak — anak yang belajar musik memiliki daya tangkap lebih cepat
dibanding anak — anak yang tidak belajar music. Selain itu, prestasi sekolah anak-
anak yang belajar musik juga menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibanding mereka yang tidak belajar musik. Dengan bernyanyi dapat merangsang
saraf-saraf ke sistem vestibular, ke mata, telinga, dan daerah-daerah bicara. Jadi
melalui bernyanyi kita bisa membangun otak untuk suatu proses pembelajaran
yang baru dan menerima informasi indrawi secara optimal.

Learning Through Music Sebagai Bagian dari Kebutuhan Siswa Sekolah
Dasar

Sebagian besar guru Sekolah Dasar tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Hal ini akan mengakibatkan kejenuhan
pada siswanya selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tidak menariknya
media yang digunakan guru saat mengajar membuat siswa tidak termotivasi untuk
belajar dan sulit memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan. Keadaan
yang seperti itulah yang membuat kegiatan belajar mengajar di kelas tidak
menyenangkan. Karena itu, guru Sekolah Dasar membutuhkan sebuah media yang
bisa membuat kegiatan belajar mengajar menjadi sesuatu yang sangat
menyenangkan, yaitu dengan mengaplikasikan media Learning Through Music
yang merupakan sebuah media yang sangat dibutuhkan oleh siswa Sekolah Dasar.



Learning Through Music adalah media audio program musik yang
dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan siswa didalam menyerap materi
pelajaran tertentu. Learning Through Music merupakan media pembelajaran yang
berbasis teknologi audio yaitu lagu yang isi liriknya merupakan materi
pembelajaran tertentu dengan notasi, warna musik, dan harmonisasi telah
disesuaikan untuk mendukung proses pembelajaran.

Learning Through Music ditempatkan sebagai pusat pembelajaran anak,
musik juga digunakan sebagai bahasa pengajaran dan pembelajaran (Freed, 2003).
Sebelumnya, mari kita melacak perkembangan neurologis salama masa kanak-
kanak. Fonik dipelajari melalui semacam proses nonsens yang melibatkan bunyi-
bunyi dengan berbagai macam benda, gerakan, dan kegiatan. Meskipun tidak
linear dan tampaknya tidak bermakna, proses ini sangat penting dalam
mengembangkan ketrampilan berfikir yang akan bertahan seumur hidup (Don
Campbell, 2002). Musik dapat meningkatkan Kkreativitas, memperbaiki
kepercayaan diri para siswa, mengembangkan keterampilan sosial, dan menaikkan
perkembangan keterampilan motorik persepsi dan perkembangan psikomotor.

Penggunaan musik di dalam proses belajar merupakan hal baru dan suatu
pengalaman yang menarik bagi siswa sehingga proses kegiatan belajar mengajar
tidak monoton dan tidak menjenuhkan. Melalui penggunaan musik di dalam
proses belajar perhatian siswa akan lebih fokus dikarenakan suara-suara dari luar
kelas yang sering mengganggu konsentrasi siswa pada saat belajar mampu
diminimalisir.

Kelebihan dari Learning Through Music yang merupakan bagian dari
media audio program selain musik pembuka dan musik evaluasi adalah lirik lagu
pembelajarannya dapat diputar berulang — ulang sehingga mempermudah serta
merangsang siswa Sekolah Dasar di dalam mengingat materi pelajaran yang
terkandung di dalamnya, selain itu musik dapat menyeimbangkan otak kiri dan
otak kanan yang berujung pada peningkatan kemampuan daya ingat siswa.
Sehingga benar adanya bahwa Learning Through Music adalah bagian dari
kebutuhan siswa Sekolah Dasar. Seorang guru Sekolah Dasar mulai sekarang
harus pandai dalam membuat lirik lagu pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa — siswanya. Mari majukan kualitas pendidikan bangsa ini dengan
mengefektifkan sebuah media belajar yang menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Learning Through Music merupakan bagian dari kebutuhan siswa Sekolah
Dasar.

2. Musik dapat menyeimbangkan otak belahan kanan dan kiri sehingga dapat
meningkatkan kemampuan daya ingat seseorang.

3. Musik dapat meningkatkan kreativitas, memperbaiki kepercayaan diri para
siswa, mengembangkan keterampilan sosial, dan menaikkan perkembangan
keterampilan motorik persepsi dan perkembangan psikomotor.

4. Media audio dapat membuat siswa Sekolah Dasar mencapai kecerdasan yang
maksimal.
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LAMPIRAN 1

LIRIK LAGU PEMBELAJARAN

Puasa
Music : Menanam Jagung

Ayo kawan Kita puasa,
Jalankan rukun islam keempat
Tahan laparmu, tahan hausmu

ayo bersama perangi nafsu

puasa...puasa...puasa ramadhan
siapa puasa, kan masuk syurga
puasa...puasa...puasa ramadhan
tingkatkan taqwa pada Allah Ta’ala

Suara Hewan
Music : Naik Becak

Ada kucing mengeong, Ada anjing
menggonggong
Serigala melolong, Harimau pun
mengaung

Bermacam suaranya, Beraneka
jenisnya
Ayo, semua...Tirukan suaranya

Bertepuk Tangan
AT Mahmud

Bertepuk tepuk tangan
Bertepuk semuanya
Bermain tepuk tangan
Alangkah senangnya berkawan

Jumlah Buah
Ka Zepe

Dua buah jeruk ku beli di pasar

Lima buah jeruk ku beli di toko

Kini aku punya kini aku punya

Tujuh buah jeruk ku simpan di
kulkas

AIUEO
Ka Zepe

AIUEO
Ditambah D jadi
Da Di Du De Do

AIUEO
Ditambah P jadi

Pa Pi Pu Pe Po

A... Aku anak yang pintar
I ... Itu siapa diriku
U... Usaha dengan belajar, dan
E... Esok pasti tercapai cita-citaku.
O... Oke...Oke? Oke deh...

Lagu Jari Perkalian
Ka Zepe

Jempol kiri kulipat Jempol kanan
kulipat
Dua jempol nilainya dua puluh
Empat jari berdiri tangan kanan dan
Kiri
Dikalikan hasilnya enam belas...
Kujumlah... Ku jumlah
Dua puluh ditambah enam belas

Hasilnya.... Hasilnya...
Hasilnya adalah tiga puluh enam

viii
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